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ABSTRAK

Komunikasi kepala ruangan dan motivasi perawat merupakan faktor yang dapat mempengaruhi
kinerja perawat. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan komunikasi kepala ruangan dan
motivasi perawat dengan kinerja perawat pelaksana di rumah sakit hermina jatinegara. Desain
penelitian menggunakan pendekatan cross sectional. Jumlah sampel dalam penelitian ini 149
responden. Analisis yang digunakan adalah analisis univariat, bivariate. Pada hasil analisis bivariat
terdapat hubungan komunikasi kepala ruangan dan motivasi perawat dengan Kinerja perawat
pelaksana di Rumah Sakit Hermina Jatinegara. Diharapkan institusi rumah sakit dapat lebih optimal
melakukan supervisi terhadap motivasi perawat dan komunikasi kepala ruangan

Kata Kunci: Komunikasi kepala ruangan, motivasi, dan kinerja perawat

ABSTRACT
the communication room head nurse and motivation is a factor that can affect the performance of the
nurses. This research aims to know the communication link and motivation's head nurse with the
performance of the implementing nurse in hospital hermina jatinegara. Design research using the
approach of cross sectional. The number of samples in this research 149 respondents. Analysis of
univariate analysis is used, the bivariate. On the results of the analysis of the communication link
there Chief bivariat and motivation of nurses with the performance of the implementing nurse in
hospital Hermina Jatinegara.lt is hoped the institution of hospitals can be more optimal supervision
towards motivation and communication room head nurse

Keywords: head of Communication, motivation, and performance of nurses

A. PENDAHULUAN
Komunikasi ~ yang  terputus akan
memberikan dampak pada buruknya
hubungan antar individu atau kelompok.

Komunikasi merupakan pemberian umpan
balik sebagai informasi dan sebagai
penguatan (reinforcement). Media

Tatanan klinik seperti rumah sakit yang
dinyatakan sebagai salah satu sistem dari
kelompok sosial mempunyai kepentingan
yang tinggi pada unsur komunikasi.
Komunikasi di lingkungan rumah sakit
diyakini sebagai modal utama untuk
meningkatkan kualitas pelayanan yang
akan ditawarkan kepada konsumennya.
Keperawatan sangat berhubungan dengan
komunikasi. komunikasi ~ merupakan
proses kompleks yang melibatkan perilaku
dan  memungkinkan individu  untuk
berhubungan dengan orang lain dan dunia
sekitarnya. Maka komunikasi sangat
penting bagi perawat (Mundakir, 2006)

komunikasi dipergunakan untuk mengenal
perawat — perawat, dengan demikian akan
memperbaiki harga diri mereka, dan untuk
menjelaskan prilaku yang diharapkan dan
meningkatkan prestasi kerja mereka
(Swansburg, 2000).

Kepala ruangan merupakan jabatan yang
bertanggung jawab untuk melakukan
pelaporan atas kinerjanya pada manajemen
keperawatan. Tugas utama kepala ruangan
yaitu melakukan pengawasan atas jabatan
yang ada dibawahnya, serta
mengkoordinasikan kepada bawahan atas
segala kebijakan yang berlaku di rumah
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sakit. Kepala ruangan mempunyai tugas
melakukan pengaturan pada jabatan
bekerja sesuai dengan aturan yang berlaku
sebagai manajer keperawatan di ruangan
(Swansburg, 2000).

Pencapaian hasil kinerja dapat dilihat dari
prestasi kerja, tanggung jawab, ketaatan,
kejujuran, dan kerjasama (Sudarmanto,
2009). Demikian halnya kinerja perawat,
tingkat pencapain yang telah dilakukan
pada saat memberikan  pelayanan
keperawatan dapat dinilai dari prestasi
kerja, tanggung jawab, ketaatan, kejujuran
dan kerjasama yang ditunjukkan oleh
perawat.  Penilaian  kinerja  perawat
merupakan suatu proses untuk mengetahui
secara kuantitas dan kualitas pencapaian
hasil kerja perawat yang ditunjukkan dari
penerapan pengetahuan, ketrampilan, dan
pertimbangan afektif dalam pemberian
pelayanan  keperawatan.  Pencapaian
kinerja yang optimal dari perawat
merupakan harapan yang mesti terwujud
demi  peningkatan  kualitas  layanan
kesehatan dalam suatu institusi pelayanan
kesehatan. Hal ini tidak terlepas dari peran
manajer keperawatan dalam menjalankan
proses kepemimpinan dan fungsi — fungsi
manajemen.

Berdasarkan dari studi pendahuluan yang
dilakukan oleh peneliti pada awal bulan
Januari 2016, dari hasil wawancara yang
telah dilakukan dengan kepala ruangan
dan manajer keperawatan terkait dengan
fungsi manajemen yang dilaksanakan di
rumah sakit masih kurang optimal,
perawat pelaksana belum dilibatkan dalam
perencanaan ruangan, pembagian tugas
masih berupa instruksi yang bersifat
sementara, pengawasan yang dilakukan
oleh manajer keperawatan masih bersifat
temporer jika ada masalah. Hal ini
menunjukkan belum adanya landasan yang
kuat untuk menggerakan organisasi. Oleh
karena itu untuk meningkatkan
produktifitas  kerja, keberhasilan dan
kepuasan kerja perawat sangat dipengaruhi
oleh adanya motivasi, komunikasi dan
kinerja kepala ruangan dalam
membangkitkan antusiasme dari perawat
pelaksana dalam memberikan pelayanan
yang bermutu.

Berdasarkan hasil wawancara perawat
merasa tidak puas dengan jenjang Karir
dan kesempatan pengembangan
kompetensi. Hal ini tentunya dapat
menurunkan motivasi dari perawat yang
akhirnya akan berdampak pada penurunan
kepuasan perawat, perawat menyatakan
kurang puas dengan efektifitas tim yang
bekerja dalam ruang rawat inap serta
perawat merasa tidak puas dengan
kegiatan supervisi di ruangan.

. Metodologi Penelitian

Berdasarkan tujuan penelitian, desain
penelitian  ini  menggunakan  deskriptif
analitik dengan pendekatan cross sectional
study (Notoadmodjo, 2009). Penelitian ini
merupakan penelitian yang dirancang
untuk menentukan hubungan variabel
yang berbeda dalam satu populasi.
Penelitian ini  bertujuan untuk melihat
pengaruh komunikasi, motivasi dan sistem
penghargaan terhadap kepuasan kerja dan
dampaknya pada  kinerja  perawat
pelaksana di RS Hermina Jatinegara.

C. Hasil dan Pembahasan

1. Hubungan antara komunikasi
kepala ruangan dengan Kinerja
perawat di RS.Hermina Jatinegara
Hasil penelitian ini  membuktikan
bahwa ada  hubungan  antara
komunikasi kepala ruangan dengan
kinerja  perawat di RS.Hermina
Jatinegara. Menurut Stuart G.W dalam
Ibadurokhman  (2007) menyatakan
bahwa komunikasi terapeutik
merupakan hubungan interpersonal
antara perawat dan Klien, dalam
hubungan ini perawat dan Kklien
memperoleh  pengalaman  belajar
bersama dalam rangka memperbaiki
pengalaman emosional
klien.Penelitian  ini  didukung oleh
penelitian yang dilakukan Hermawan
(2011) melakukan penelitian tentang
hubungan  komunikasi  terapeutik
terhadap kinerja perawat di rawat jalan
RSUD Kabupaten Bekasi menunjukan
bahwa ada hubungan yang signifikan
antara komunikasi terapeutik dengan
kinerja perawat dirawat jalan. Menurut
analisis  peneliti  memang ada
keterkaitan antara komunikasi
terapeutik dengan kinerja perawat,
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semakin baik komunikasi terapeutik
maka semakin baik pula kinerja
perawat.

Hubungan motivasi dengan kinerja
perawat di RS.Hermina Jatinegara
Hasil penelitian  ini  membuktikan
bahwa ada hubungan antara motivasi
perawat dengan Kkinerja perawat di
RS.Hermina Jatinegara. Penelitian ini
didukung  oleh  penelitian  yang
dilakukan Sihotang (2006) di Rumah
Sakit Umum Doloksanggul yang
meneliti  hubungan motivasi  kerja
terhadap kinerja perawat dalam
memberikan pelayanan untuk pasien
menunjukan ada hubungan signifikan
antara  motivasi dengan  Kkinerja
perawat. Motivasi ditandai dengan
munculnya, rasa “feeling”, afeksi
seseorang.Dalam hal ini motivasi
relevan dengan persoalan-persoalan
kejiwaan, afeksi dan emosi yang dapat
menentukan perubahan tingkah laku
manusia. Motivasi akan dirangsang
karena adanya tujuan. Jadi motivasi
dalam hal ini sebenarnya merupakan
respons dari suatu aksi, yakni tujuan.
Motivasi memang muncul dari dalam
dari diri manusia, tetapi
kemunculannya karena terangsang /
terdorong oleh adanya unsur lain,
dalam hal ini adalah tujuan. Tujuan ini
akan menyangkut soal kebutuhan yang
akan dicapai oleh orang tersebut.
Keterbatasan penelitian

Teknik  pengumpulan data pada
penelitian ini menggunakan
instrument penelitian berupa
kuesioner, penggunaan kuesioner ini
cenderung bersifat subjektif sehingga
kejujuran dari responden menentukan
kebenaran dari data yang diberikan,
oleh karena itu penelitian selanjutnya
diharapkan  menggunakan  metode
penelitian kualitatif dengan metode
wawancara mendalam. Keterbatasan
dalam penelitian ini antara lain pada
saat peneliti  melakukan penelitian
diruang perawatan dan pada tahap
mencari data (penyebaran kuesioner)
adanya perawat yang cuti, izin dan
sakit sehingga untuk informasi dari
yang bersangkutan menunggu sampai
masuk kerja kembali dan kesibukan di

rawat sehingga menghambat dalam
penyelesaian.

D. Kesimpulan Dan Saran
1. Kesimpulan

Berdasarkan dari tujuan khusus
penelitian,  hasil  penelitian, dan
analisis bivariat, maka kesimpulan
dari penelitian ini adalah :

Dari 149 responden, sebagian besar
responden berjenis kelamin
perempuan Vyaitu sebanyak 91,3%
(136 responden), pada umumnya
responden berpendidikan D3
keperawatan yaitu sebanyak 81,9%
(122 responden), dan sebagian besar
status perkawinan responden kawin
yaitu sebesar 966 % (144
responden). rata-rata umur responden
adalah 38,09 tahun dengan standar
deviasi 8,170. Usia termuda adalah
26 tahun dan usia tertua adalah 55
tahun. Selanjutnya rata-rata lama
kerja. adalah 5,79 tahun dengan
standar deviasi 2,384, lama Kkerja
terendah 1 tahun dan lama kerja
tertinggi 10 tahun. Sebagian besar
responden komunikasi baik yaitu
sebesar 56,4% (84 responden),
responden terbanyak adalah
responden dengan kategori motivasi
baik yaitu sebesar 550% (82
responden). Dari 149 responden
sebagian besar responden kinerja
kategori aikyaitu sebesar 56,4% (84
responden).  Hasil uji  statistik
didapatkan nilai P value = 0,000 (o <
0,05) maka dapat disimpulkan ada
hubungan antara komunikasi kepala
ruangan dengan Kkinerja perawat di
RS.Hermina Jatinegara. Hasil uji
statistik didapatkan nilai P value =
0,001 (¢ < 0,05 maka dapat
disimpulkan ada hubungan antara
motivasi dengan kinerja perawat di
RS.Hermina Jatinegara .

2. Saran

a. Bagi Rumah Sakit
Penelitian ini dapat memberikan
informasi  tentang  hubungan
komunikasi dengan kinerja
perawat, bidang  manajemen
Rumah Sakit memiliki program
untuk  meningkatkan  kualitas
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pelayanan perawat profesional,
dan bekerjasama dengan komite
etika dan profesi yang telah ada,
diprogramkan dalam  program
kerja, dan semua perawat Rumah
Sakit memiliki  ketrampilan
komunikasi terapeutik sehingga
semua pasien yang mendapatkan
perawatan di Rumah  Sakit
memperoleh kepuasan.
b. BagiPerawat

Dapat memberikan  informasi
kepada perawat tentang
pentingnya komunikasi terapeutik
dalam pelayanan keperawatan
dengan pasien Rawat Inap
seminggu sekali sebelum
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